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This study aims to analyze the effect of Accounting Information Systems and
System User Competence on Employee Performance at Bank SulutGo
Gorontalo Branch. This research employed a quantitative approach using a
survey method. The population consisted of all employees of Bank SulutGo
Gorontalo Branch, with a sample of 40 respondents selected through
purposive sampling. Data were collected through questionnaires and
analyzed using multiple linear regression analysis with the assistance of IBM
SPSS Statistics software. The results indicate that the Accounting
Information System has no significant effect on Employee Performance. In
contrast, System User Competence has a positive and significant effect on
Employee Performance. Furthermore, the simultaneous test results reveal
that Accounting Information Systems and System User Competence jointly
have a positive and significant effect on Employee Performance at Bank
SulutGo Gorontalo Branch. These findings suggest that improving employee
performance requires not only adequate information system support but also
strong user competence to ensure that the system can be utilized optimally in
supporting the company's operational activities. The study concludes that
System User Competence is a more dominant factor in improving Employee
Performance than the Accounting Information System when examined
partially. Therefore, Bank SulutGo Gorontalo Branch should continuously
enhance employee competence through training and the development of
information system utilization skills to support performance improvement.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Sistem Informasi
Akuntansi dan Kompetensi Pengguna Sistem terhadap Kinerja Karyawan
pada Bank SulutGo Cabang Gorontalo. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan Bank SulutGo Cabang Gorontalo, dengan sampel
sebanyak 40 responden yang ditentukan menggunakan teknik purposive
sampling. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dan dianalisis
menggunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan aplikasi IBM
SPSS Statistics. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem Informasi
Akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
Sebaliknya, Kompetensi Pengguna Sistem berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan. Hasil pengujian simultan menunjukkan bahwa
Sistem Informasi Akuntansi dan Kompetensi Pengguna Sistem secara
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan
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pada Bank SulutGo Cabang Gorontalo. Temuan ini menunjukkan bahwa
peningkatan kinerja karyawan tidak hanya memerlukan dukungan sistem
informasi yang memadai, tetapi juga kompetensi pengguna yang baik agar
sistem dapat dimanfaatkan secara optimal dalam mendukung aktivitas
operasional perusahaan. Kesimpulan penelitian ini adalah Kompetensi
Pengguna Sistem menjadi faktor yang lebih dominan dalam meningkatkan
Kinerja Karyawan dibandingkan Sistem Informasi Akuntansi secara parsial.
Oleh karena itu, Bank SulutGo Cabang Gorontalo perlu terus meningkatkan
kompetensi karyawan melalui pelatihan dan pengembangan kemampuan
penggunaan sistem informasi untuk mendukung peningkatan kinerja.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi pada era globalisasi telah membawa perubahan yang sangat
pesat dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pada sektor bisnis dan jasa keuangan. Kemajuan teknologi
mendorong organisasi untuk memanfaatkan sistem informasi sebagai sarana dalam meningkatkan efektivitas,
efisiensi, serta kualitas pelayanan kepada masyarakat (Zahra et al., 2024). Teknologi informasi tidak lagi
hanya berfungsi sebagai alat bantu administrasi, tetapi telah berkembang menjadi salah satu faktor strategis
yang mendukung pengelolaan data, penyediaan informasi, pengendalian operasional, hingga pengambilan
keputusan manajemen (Nuryana et al., 2024). Dalam menghadapi persaingan yang semakin kompetitif, setiap
organisasi dituntut mampu menghasilkan informasi yang cepat, akurat, relevan, dan dapat dipercaya agar
mampu mempertahankan daya saing serta meningkatkan kualitas layanan yang diberikan kepada para
pemangku kepentingan. Oleh karena itu, pemanfaatan sistem informasi yang terintegrasi menjadi salah satu
kebutuhan utama bagi organisasi di era digital saat ini (Romney & Steinbart, 2021).

Salah satu sektor yang mengalami perkembangan pesat dalam penerapan teknologi informasi adalah
sektor perbankan. Sebagai lembaga keuangan yang menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat, bank
memiliki aktivitas operasional yang kompleks dan melibatkan pengelolaan data transaksi dalam jumlah
besar. Aktivitas tersebut mencakup penghimpunan dana, penyaluran kredit, pelayanan transaksi nasabah,
pengelolaan data keuangan, hingga penyusunan laporan keuangan. Seluruh aktivitas tersebut membutuhkan
dukungan teknologi informasi agar proses operasional dapat berlangsung secara efektif, efisien, dan akurat.
Namun demikian, keberhasilan pemanfaatan teknologi dalam sektor perbankan tidak hanya ditentukan oleh
kecanggihan sistem yang digunakan, tetapi juga oleh kemampuan sumber daya manusia dalam melaksanakan
pekerjaannya secara optimal. Oleh karena itu, kinerja karyawan menjadi salah satu faktor penting yang
menentukan keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya.

Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan suatu
organisasi (Saputra & Rahmat, 2024). Kinerja menggambarkan tingkat kemampuan individu dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab secara efektif serta efisien sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan perusahaan. Dalam sektor perbankan, kinerja karyawan memiliki peranan yang sangat penting
karena berkaitan langsung dengan kualitas pelayanan kepada nasabah, ketepatan pengelolaan transaksi
keuangan, penyusunan laporan keuangan, serta kelancaran operasional perusahaan. Semakin baik Kinerja
yang dimiliki oleh karyawan, maka semakin besar pula kontribusi yang diberikan terhadap peningkatan
produktivitas organisasi. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan berbagai faktor yang dapat
memengaruhi peningkatan Kkinerja karyawan agar tujuan organisasi dapat tercapai secara optimal
(Mangkunegara, 2021).

Fenomena yang terjadi pada sektor perbankan menunjukkan bahwa peningkatan pemanfaatan
teknologi informasi belum sepenuhnya diikuti oleh peningkatan kinerja karyawan secara optimal. Meskipun
berbagai lembaga perbankan telah menerapkan sistem informasi berbasis teknologi digital untuk mendukung
aktivitas operasional, dalam praktiknya masih ditemukan berbagai kendala yang menyebabkan efektivitas
kerja karyawan belum maksimal. Beberapa kendala tersebut antara lain proses adaptasi terhadap pembaruan
sistem yang memerlukan waktu, kurangnya pemahaman terhadap sistem yang digunakan, keterbatasan
kemampuan teknis pengguna, serta belum optimalnya pelatihan penggunaan sistem bagi seluruh karyawan.
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Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberadaan teknologi saja belum mampu menjamin peningkatan
Kkinerja apabila tidak didukung oleh kemampuan pengguna dalam memanfaatkan teknologi tersebut secara
optimal (Hestiana et al., 2023).

Fenomena tersebut juga ditemukan pada Bank SulutGo Cabang Gorontalo. Berdasarkan hasil
observasi awal dan wawancara dengan beberapa karyawan, diketahui bahwa masih terdapat berbagai kondisi
yang menunjukkan belum optimalnya kinerja karyawan dalam melaksanakan pekerjaan. Pada kondisi
tertentu, karyawan harus menangani lebih dari satu pekerjaan secara bersamaan (multitasking), seperti
melayani transaksi nasabah, melakukan penginputan data ke dalam Sistem Informasi Akuntansi, serta
menyelesaikan pekerjaan administrasi lainnya. Selain itu, pada saat terjadi peningkatan jumlah transaksi
maupun pembaruan Sistem Informasi Akuntansi, penyelesaian pekerjaan memerlukan waktu yang lebih lama
dibandingkan kondisi normal karena karyawan harus menyesuaikan diri dengan perubahan sistem sekaligus
tetap memberikan pelayanan kepada nasabah sesuai standar operasional perusahaan. Berdasarkan hasil
wawancara awal dengan pihak Bank SulutGo Cabang Gorontalo diperoleh informasi bahwa pada periode
tertentu masih ditemukan keterlambatan penyelesaian pekerjaan akibat penyesuaian terhadap pembaruan
sistem serta masih adanya kesalahan penginputan data yang memerlukan proses verifikasi ulang.

Dari aspek kualitas pekerjaan, masih ditemukan adanya kesalahan dalam proses penginputan data
(human error) sehingga beberapa data harus diperiksa dan dikoreksi kembali sebelum diproses lebih lanjut.
Berdasarkan hasil observasi juga diketahui bahwa sebagian karyawan masih mengalami kesulitan dalam
memahami fitur-fitur baru yang terdapat pada Sistem Informasi Akuntansi sehingga pemanfaatan sistem
belum sepenuhnya optimal. Sebagian pengguna masih cenderung menggunakan fitur-fitur dasar yang telah
terbiasa digunakan dalam pekerjaan sehari-hari tanpa memanfaatkan seluruh fasilitas yang tersedia. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa selain pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi yang belum optimal,
kompetensi pengguna sistem juga masih perlu ditingkatkan agar sistem dapat dimanfaatkan secara maksimal
dalam mendukung pelaksanaan pekerjaan.

Berdasarkan fenomena tersebut dapat dipahami bahwa kinerja karyawan pada Bank SulutGo
Cabang Gorontalo diduga dipengaruhi oleh berbagai faktor. Di satu sisi organisasi telah menerapkan Sistem
Informasi Akuntansi sebagai bagian dari transformasi digital untuk meningkatkan efektivitas operasional,
namun di sisi lain pemanfaatannya belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat keterbatasan
kompetensi pengguna sistem. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberadaan teknologi yang memadai
perlu diimbangi dengan kemampuan sumber daya manusia agar tujuan penerapan Sistem Informasi
Akuntansi dapat tercapai dan berdampak pada peningkatan kinerja karyawan.

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi kinerja karyawan adalah Sistem Informasi Akuntansi.
Sistem Informasi Akuntansi merupakan suatu sistem yang dirancang untuk mengumpulkan, mencatat,
mengolah, menyimpan, dan menghasilkan informasi keuangan yang relevan serta dapat dipercaya sebagai
dasar dalam pelaksanaan kegiatan operasional maupun pengambilan keputusan. Dalam konteks perbankan,
Sistem Informasi Akuntansi berperan dalam mencatat transaksi nasabah, mengelola data kredit, menyusun
laporan keuangan, serta mendukung berbagai aktivitas operasional lainnya. Oleh karena itu, Sistem Informasi
Akuntansi yang berkualitas diharapkan mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja sehingga
berkontribusi terhadap peningkatan kinerja karyawan (Lestari et al., 2024).

Pentingnya Sistem Informasi Akuntansi menunjukkan bahwa keberhasilan organisasi tidak hanya
bergantung pada ketersediaan sistem, tetapi juga pada sejauh mana sistem tersebut mampu dimanfaatkan
dalam mendukung pelaksanaan pekerjaan. Sistem yang mampu menghasilkan informasi secara cepat, akurat,
relevan, dan tepat waktu akan membantu karyawan menyelesaikan pekerjaan secara lebih efektif serta
mendukung pengambilan keputusan organisasi. Dengan demikian, kualitas Sistem Informasi Akuntansi
menjadi salah satu faktor yang diduga memengaruhi kinerja karyawan.

Selain Sistem Informasi Akuntansi, faktor lain yang diduga memengaruhi kinerja karyawan adalah
Kompetensi Pengguna Sistem. Kompetensi Pengguna Sistem merupakan kemampuan individu dalam
memahami, mengoperasikan, dan memanfaatkan sistem informasi secara optimal untuk mendukung
pelaksanaan pekerjaan. Kompetensi tersebut mencakup pengetahuan, keterampilan teknis, kemampuan
analisis, serta pemahaman terhadap prosedur penggunaan sistem. Karyawan yang memiliki kompetensi yang
baik akan lebih mudah memanfaatkan Sistem Informasi Akuntansi secara optimal sehingga pekerjaan dapat
diselesaikan dengan lebih cepat, tepat, dan akurat. Sebaliknya, rendahnya kompetensi pengguna sistem dapat
menghambat efektivitas penggunaan sistem informasi sehingga berdampak pada penurunan kinerja karyawan
(Kustina et al., 2023).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa Sistem Informasi Akuntansi dan Kompetensi
Pengguna Sistem diduga merupakan faktor yang memengaruhi Kinerja Karyawan. Dugaan tersebut
selanjutnya diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu yang masih menunjukkan perbedaan hasil. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja
karyawan, sedangkan penelitian lainnya menunjukkan hasil yang berbeda. Demikian pula dengan kompetensi
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pengguna sistem yang masih menunjukkan hasil penelitian yang beragam pada berbagai objek penelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Romadhina (2022) menunjukkan bahwa Sistem Informasi
Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil yang sejalan juga ditemukan
oleh Hestiana et al. (2023) yang menyatakan bahwa penerapan Sistem Informasi Akuntansi mampu
meningkatkan kinerja karyawan. Selain itu, penelitian Suryani et al. (2021) menunjukkan bahwa Kompetensi
Pengguna Sistem berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Namun demikian, penelitian Baviga (2024)
memperoleh hasil yang berbeda, yaitu Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh negatif terhadap kinerja
karyawan. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara Sistem Informasi
Akuntansi dan Kinerja Karyawan masih belum konsisten sehingga perlu diuji kembali pada objek penelitian
yang berbeda. Selain itu, pengaruh Kompetensi Pengguna Sistem terhadap Kinerja Karyawan juga masih
menunjukkan hasil yang beragam pada berbagai objek penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh kedua variabel tersebut pada Bank SulutGo Cabang
Gorontalo

Selain didukung oleh fenomena empiris dan adanya research gap, penelitian ini juga memiliki
kebaruan (novelty) dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Hingga saat ini, penelitian yang
mengkaji pengaruh Sistem Informasi Akuntansi dan Kompetensi Pengguna Sistem terhadap Kinerja
Karyawan pada Bank Pembangunan Daerah, khususnya Bank SulutGo Cabang Gorontalo, masih belum
banyak dilakukan. Sebagian besar penelitian terdahulu dilakukan pada perusahaan swasta, instansi
pemerintah, maupun lembaga perbankan lainnya yang memiliki karakteristik organisasi dan lingkungan kerja
yang berbeda dengan Bank SulutGo sebagai Bank Pembangunan Daerah. Oleh karena itu, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan gambaran empiris yang lebih spesifik mengenai hubungan antara Sistem
Informasi Akuntansi, Kompetensi Pengguna Sistem, dan Kinerja Karyawan pada lingkungan Bank SulutGo
Cabang Gorontalo.

Kebaruan penelitian ini tidak hanya terletak pada objek penelitian, yaitu Bank SulutGo Cabang
Gorontalo sebagai Bank Pembangunan Daerah, tetapi juga pada pengujian secara simultan pengaruh Sistem
Informasi Akuntansi dan Kompetensi Pengguna Sistem terhadap Kinerja Karyawan dalam konteks
transformasi digital perbankan daerah yang masih belum banyak diteliti. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan bukti empiris mengenai pengaruh Sistem Informasi Akuntansi dan Kompetensi Pengguna
Sistem terhadap Kinerja Karyawan pada Bank Pembangunan Daerah, sehingga dapat memperkaya referensi
empiris mengenai implementasi transformasi digital pada sektor perbankan daerah.

Penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan karena keberhasilan transformasi digital dalam
sektor perbankan tidak hanya ditentukan oleh investasi organisasi dalam pengembangan teknologi informasi,
tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan sumber daya manusia dalam memanfaatkan teknologi tersebut
secara optimal. Bank SulutGo sebagai salah satu Bank Pembangunan Daerah terus melakukan
pengembangan Sistem Informasi Akuntansi untuk meningkatkan kualitas pelayanan kepada nasabah dan
efektivitas operasional perusahaan. Namun, keberhasilan penerapan sistem tersebut memerlukan dukungan
dari karyawan yang memiliki kompetensi memadai agar sistem dapat dimanfaatkan secara optimal dalam
menyelesaikan pekerjaan. Oleh karena itu, kajian mengenai pengaruh Sistem Informasi Akuntansi dan
Kompetensi Pengguna Sistem terhadap Kinerja Karyawan menjadi penting untuk dilakukan sebagai dasar
dalam meningkatkan efektivitas kerja organisasi.

Berdasarkan fenomena yang menunjukkan bahwa kinerja karyawan masih menghadapi berbagai
tantangan, belum optimalnya pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi, adanya kesenjangan kompetensi
pengguna sistem, serta masih ditemukannya perbedaan hasil penelitian terdahulu, maka diperlukan penelitian
lebih lanjut untuk memperoleh bukti empiris mengenai hubungan antarvariabel tersebut. Dengan demikian,
Bank SulutGo dipilih sebagai lokasi penelitian karena merupakan Bank Pembangunan Daerah yang sedang
melakukan transformasi digital dan menghadapi tantangan dalam optimalisasi pemanfaatan Sistem Informasi
Akuntansi serta peningkatan kompetensi pengguna sistem. Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi dan Kompetensi Pengguna
Sistem terhadap Kinerja Karyawan pada Bank SulutGo Cabang Gorontalo.”

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk menganalisis
pengaruh Sistem Informasi Akuntansi dan Kompetensi Pengguna Sistem terhadap Kinerja Karyawan pada
Bank SulutGo Cabang Gorontalo. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan menguiji
hubungan antar variabel melalui pengukuran data numerik yang dianalisis secara statistik. Penelitian
dilaksanakan di Bank SulutGo Cabang Gorontalo yang berlokasi di Kota Gorontalo pada periode Januari
sampai Juni 2026.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Bank SulutGo Cabang Gorontalo yang
menggunakan Sistem Informasi Akuntansi dalam pelaksanaan tugasnya. Teknik pengambilan sampel
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menggunakan purposive sampling dengan kriteria karyawan yang telah menggunakan sistem informasi
dalam aktivitas kerja dan memiliki masa kerja minimal satu tahun. Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh
sampel sebanyak 40 responden yang memenuhi persyaratan penelitian. Metode purposive sampling
digunakan agar responden yang dipilih memiliki pemahaman dan pengalaman yang relevan terhadap
penggunaan Sistem Informasi Akuntansi di lingkungan Kkerja.

Data penelitian terdiri atas data primer yang diperoleh secara langsung melalui penyebaran
kuesioner kepada responden. Instrumen penelitian disusun menggunakan skala Likert lima tingkat, mulai dari
sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Variabel Sistem Informasi Akuntansi diukur melalui indikator
kualitas sistem, kualitas informasi, kemudahan penggunaan, dan keandalan sistem. Variabel Kompetensi
Pengguna Sistem diukur melalui indikator pengetahuan, keterampilan, kemampuan teknis, dan pengalaman
penggunaan sistem. Sementara itu, variabel Kinerja Karyawan diukur melalui indikator kualitas kerja,
kuantitas kerja, ketepatan waktu, efektivitas, dan tanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan.

Sebelum digunakan sebagai alat pengumpulan data, instrumen penelitian terlebih dahulu diuji
validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan bahwa setiap item pernyataan mampu mengukur variabel yang
diteliti secara tepat dan konsisten. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai korelasi item dengan
nilai r tabel, sedangkan uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha dengan batas
minimum 0,60. Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60 sehingga
layak digunakan dalam penelitian.

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics. Analisis
diawali dengan analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden dan distribusi jawaban
penelitian. Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji
heteroskedastisitas untuk memastikan model regresi memenuhi persyaratan statistik. Pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda guna mengetahui pengaruh Sistem Informasi
Akuntansi dan Kompetensi Pengguna Sistem terhadap Kinerja Karyawan baik secara parsial maupun
simultan. Pengujian parsial dilakukan melalui uji t, sedangkan pengujian simultan dilakukan melalui uji F
dengan tingkat signifikansi 5%. Selain itu, koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui besarnya
kontribusi variabel independen dalam menjelaskan variasi Kinerja Karyawan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Sistem Informasi Akuntansi dan Kompetensi
Pengguna Sistem terhadap Kinerja Karyawan pada Bank SulutGo Cabang Gorontalo. Analisis dilakukan
menggunakan regresi linear berganda terhadap 40 responden yang merupakan karyawan Bank SulutGo
Cabang Gorontalo. Hasil pengujian menunjukkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan, Kompetensi Pengguna Sistem berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan, sedangkan secara simultan Sistem Informasi Akuntansi dan Kompetensi
Pengguna Sistem berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

3.1 Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada Bank SulutGo Cabang Gorontalo. Temuan ini
menunjukkan bahwa keberadaan Sistem Informasi Akuntansi yang diterapkan perusahaan belum mampu
meningkatkan kinerja karyawan secara langsung. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa
Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan tidak dapat diterima.

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa keberhasilan penggunaan sistem informasi tidak hanya
ditentukan oleh kualitas teknologi yang digunakan, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan pengguna dalam
memanfaatkan sistem tersebut. Berdasarkan hasil observasi selama penelitian, sebagian karyawan masih
mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan pembaruan sistem yang dilakukan secara berkala.
Selain itu, masih ditemukan kecenderungan penggunaan fitur-fitur dasar tanpa memanfaatkan seluruh
fasilitas yang tersedia dalam sistem. Kondisi ini menyebabkan manfaat Sistem Informasi Akuntansi belum
sepenuhnya dirasakan dalam meningkatkan efektivitas dan produktivitas kerja.

Hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991) yang
menyatakan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan
perceived behavioral control. Dalam konteks penelitian ini, keberadaan Sistem Informasi Akuntansi sebagai
sarana pendukung pekerjaan belum mampu menghasilkan peningkatan kinerja apabila pengguna belum
memiliki keyakinan, kemampuan, dan kesiapan yang memadai dalam memanfaatkan sistem tersebut.
Temuan ini juga sejalan dengan konsep akuntansi keperilakuan yang menjelaskan bahwa efektivitas
penggunaan sistem informasi tidak hanya ditentukan oleh kualitas teknologi yang digunakan, tetapi juga
dipengaruhi oleh perilaku dan kemampuan individu sebagai pengguna sistem.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Baviga (2024) yang menemukan bahwa Sistem
Informasi Akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian tersebut
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menjelaskan bahwa implementasi teknologi tidak selalu menghasilkan peningkatan kinerja apabila pengguna
belum mampu memanfaatkan sistem secara optimal. Namun demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitian Dewi dan Romadhina (2022), Hestiana et al. (2023), serta Lestari et al. (2024) yang menemukan
bahwa Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Perbedaan
hasil tersebut menunjukkan bahwa pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap kinerja karyawan masih
bersifat kontekstual dan dipengaruhi oleh kondisi organisasi, tingkat penerimaan teknologi, serta kemampuan
pengguna sistem.

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi empiris bahwa keberhasilan implementasi Sistem
Informasi  Akuntansi tidak cukup hanya melalui penyediaan teknologi yang memadai, tetapi juga
memerlukan kesiapan sumber daya manusia yang mampu memanfaatkan sistem secara efektif. Dengan
demikian, peningkatan kualitas sistem informasi perlu diimbangi dengan peningkatan kemampuan pengguna
agar manfaat sistem dapat dirasakan secara optimal dalam mendukung kinerja karyawan.

3.2 Pengaruh Kompetensi Pengguna Sistem terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa Kompetensi Pengguna Sistem berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada Bank SulutGo Cabang Gorontalo. Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi kompetensi yang dimiliki karyawan dalam memahami, mengoperasikan,
dan memanfaatkan sistem informasi, maka semakin tinggi pula tingkat kinerja yang dihasilkan.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa faktor sumber daya manusia memiliki peran penting dalam
mendukung keberhasilan pelaksanaan pekerjaan. Karyawan yang memiliki pengetahuan, keterampilan,
pengalaman, dan kemampuan teknis yang baik cenderung lebih mudah beradaptasi terhadap perkembangan
teknologi dan mampu memanfaatkan sistem informasi untuk menyelesaikan pekerjaan secara efektif dan
efisien. Sebaliknya, keterbatasan kompetensi dapat menyebabkan kesalahan penggunaan sistem,
keterlambatan pekerjaan, serta menurunnya kualitas hasil kerja.

Hasil penelitian ini sesuai dengan Theory of Planned Behavior yang menjelaskan bahwa perceived
behavioral control atau persepsi terhadap kemampuan diri merupakan faktor yang memengaruhi perilaku
seseorang. Karyawan yang memiliki kompetensi tinggi akan merasa lebih mampu menggunakan sistem
informasi sehingga lebih percaya diri dalam melaksanakan pekerjaannya. Kondisi tersebut mendorong
penggunaan sistem yang lebih optimal dan pada akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja. Temuan ini
juga mendukung konsep akuntansi keperilakuan yang menjelaskan bahwa kemampuan individu dalam
memahami dan memanfaatkan informasi yang dihasilkan sistem akan memengaruhi efektivitas pelaksanaan
pekerjaan dan pencapaian tujuan organisasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Irwansyah (2023), Yunita et al. (2023), Kustina et al.
(2023), dan Hidayati dan Putri (2022) yang menyatakan bahwa kompetensi pengguna sistem berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kualitas sumber daya
manusia merupakan faktor penting yang menentukan keberhasilan implementasi teknologi informasi dalam
organisasi. Semakin baik kompetensi yang dimiliki pengguna sistem, semakin besar pula peluang organisasi
untuk memperoleh manfaat dari penggunaan teknologi.

Temuan penelitian ini memperkuat pandangan bahwa keberhasilan transformasi digital tidak hanya
ditentukan oleh teknologi yang digunakan, tetapi juga oleh kemampuan individu yang mengoperasikannya.
Oleh karena itu, organisasi perlu memberikan pelatihan dan pengembangan kompetensi secara berkelanjutan
agar karyawan mampu mengikuti perkembangan teknologi dan memanfaatkannya secara optimal dalam
mendukung kinerja.

3.3 Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi dan Kompetensi Pengguna Sistem terhadap Kinerja
Karyawan

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi dan Kompetensi
Pengguna Sistem secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada Bank
SulutGo Cabang Gorontalo. Temuan ini menunjukkan bahwa kedua variabel secara bersama-sama mampu
menjelaskan perubahan kinerja karyawan yang terjadi dalam organisasi.

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan kinerja karyawan tidak cukup hanya dengan
menyediakan sistem informasi yang berkualitas ataupun hanya mengandalkan kompetensi sumber daya
manusia. Kinerja yang optimal akan tercapai apabila organisasi mampu mengintegrasikan kualitas teknologi
dengan kompetensi pengguna sistem. Sistem informasi yang baik akan memberikan manfaat yang lebih besar
apabila digunakan oleh karyawan yang memiliki kemampuan yang memadai, sedangkan kompetensi yang
tinggi akan lebih efektif apabila didukung oleh sistem yang mampu menyediakan informasi secara cepat,
akurat, dan relevan.

Temuan ini mendukung Theory of Planned Behavior yang menjelaskan bahwa perilaku individu
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal secara bersamaan. Dalam penelitian ini, Sistem
Informasi Akuntansi berperan sebagai faktor eksternal yang menyediakan sarana dan dukungan pekerjaan,
sedangkan Kompetensi Pengguna Sistem merupakan faktor internal yang menentukan kemampuan individu
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dalam memanfaatkan sarana tersebut. Interaksi kedua faktor tersebut mendorong terbentuknya perilaku kerja
yang lebih efektif sehingga berdampak pada peningkatan kinerja karyawan. Temuan ini juga sejalan dengan
konsep akuntansi keperilakuan yang menekankan bahwa keberhasilan penggunaan sistem informasi
merupakan hasil interaksi antara teknologi dan perilaku manusia sebagai pengguna sistem.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Hestiana et al. (2023), Yunita et al. (2023), Lestari
et al. (2024), dan Rusdianti et al. (2025) yang menemukan bahwa kombinasi antara kualitas sistem informasi
dan kompetensi pengguna memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap kinerja dibandingkan apabila
kedua faktor tersebut berdiri sendiri. Penelitian-penelitian tersebut menjelaskan bahwa keberhasilan
implementasi teknologi informasi membutuhkan dukungan teknologi yang memadai dan sumber daya
manusia yang kompeten.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dipahami bahwa Kompetensi Pengguna Sistem menjadi faktor
yang memperkuat efektivitas pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi dalam meningkatkan kinerja
karyawan. Temuan ini memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan dengan menunjukkan
bahwa keberhasilan transformasi digital pada sektor perbankan daerah tidak hanya bergantung pada investasi
teknologi, tetapi juga pada investasi pengembangan sumber daya manusia. Oleh karena itu, peningkatan
kualitas sistem informasi harus diikuti dengan peningkatan kompetensi pengguna agar tujuan organisasi
dapat tercapai secara lebih optimal.

4. KESIMPULAN DAN SARAN/REKOMENDASI
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Sistem Informasi Akuntansi dan Kompetensi
Pengguna Sistem terhadap Kinerja Karyawan pada Bank SulutGo Cabang Gorontalo, dapat disimpulkan
bahwa Sistem Informasi Akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan, sedangkan
Kompetensi Pengguna Sistem berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Secara
simultan, Sistem Informasi Akuntansi dan Kompetensi Pengguna Sistem berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja karyawan tidak hanya
membutuhkan sistem informasi yang memadai, tetapi juga didukung oleh kompetensi pengguna dalam
mengoperasikan dan memanfaatkan sistem secara efektif. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya
dilakukan pada Bank SulutGo Cabang Gorontalo dan menggunakan dua variabel independen, sehingga
hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas dan masih terdapat faktor lain yang dapat memengaruhi
kinerja karyawan. Selain itu, pendekatan cross-sectional hanya menggambarkan kondisi responden pada saat
penelitian dilakukan.

4.2 Saran/Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan, serta kondisi yang ditemukan selama proses penelitian,

maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1) Bagi Bank SulutGo Cabang Gorontalo

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kompetensi Pengguna Sistem berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Oleh karena itu, Bank SulutGo Cabang Gorontalo perlu terus
meningkatkan kompetensi karyawan melalui pelatihan, bimbingan teknis (Bimtek), workshop, maupun
program pengembangan keterampilan teknologi informasi secara berkelanjutan. Upaya tersebut diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan karyawan dalam memahami, mengoperasikan, dan memanfaatkan Sistem
Informasi Akuntansi secara optimal sehingga mampu meningkatkan kinerja karyawan.

Selain itu, meskipun Sistem Informasi Akuntansi tidak berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap Kinerja Karyawan, sistem tetap memiliki peran penting dalam mendukung aktivitas operasional
perusahaan. Oleh karena itu, Bank SulutGo Cabang Gorontalo disarankan untuk meningkatkan sosialisasi,
evaluasi, dan pendampingan penggunaan Sistem Informasi Akuntansi agar seluruh fitur yang tersedia dapat
dimanfaatkan secara maksimal oleh karyawan.

Bank SulutGo Cabang Gorontalo juga disarankan untuk memberikan pendampingan yang lebih
intensif ketika terjadi pembaruan sistem informasi. Penyediaan panduan penggunaan yang mudah dipahami
serta pelaksanaan pelatihan secara berkala dapat membantu karyawan beradaptasi lebih cepat terhadap
perubahan sistem. Dengan demikian, pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi dapat berjalan lebih efektif
dan mampu mendukung peningkatan kinerja karyawan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi Bank SulutGo Cabang Gorontalo
dalam meningkatkan kinerja karyawan melalui pengembangan kompetensi pengguna sistem dan optimalisasi
pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pengguna
sistem merupakan faktor yang berperan penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. Oleh karena itu,
manajemen dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai dasar dalam menyusun kebijakan pengembangan
sumber daya manusia, program pelatihan, serta peningkatan kemampuan teknologi informasi guna
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mendukung efektivitas operasional dan keberhasilan transformasi digital di lingkungan Bank SulutGo
Cabang Gorontalo.
2) Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini menunjukkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi dan Kompetensi Pengguna Sistem
mampu menjelaskan Kinerja Karyawan sebesar 59,9%, sedangkan sisanya sebesar 40,1% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain di luar model penelitian. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk
menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi kinerja karyawan, seperti motivasi kerja, kepuasan
kerja, lingkungan kerja, budaya organisasi, gaya kepemimpinan, pelatihan, maupun dukungan manajemen
sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif.

Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk memperluas cakupan objek penelitian dengan
melibatkan beberapa kantor cabang Bank SulutGo maupun lembaga perbankan lainnya sehingga hasil
penelitian dapat memiliki tingkat generalisasi yang lebih tinggi dan memberikan gambaran yang lebih luas
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi Kinerja karyawan pada sektor perbankan.

Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan dengan jumlah responden yang lebih
besar dan waktu pengumpulan data yang lebih panjang sehingga informasi yang diperoleh dapat lebih
mendalam dan representatif. Penelitian pada objek yang lebih beragam juga diperlukan mengingat
karakteristik organisasi, sistem kerja, budaya perusahaan, dan kompetensi sumber daya manusia dapat
berbeda pada setiap lembaga perbankan.

5. UCAPAN TERIMA KASIH
Penulis mengucapkan terima kasih kepada Bank SulutGo Cabang Gorontalo atas izin penelitian
serta kepada seluruh responden yang telah berpartisipasi dalam penelitian ini.
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